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ABSTRACT 

The success can be evaluated through the achievement of learning that has 

been achieved in the study. Learning achievement is influenced by several factors, 

one of which is self-esteem. A person who has high self-esteem can easily identify 

yourself and can easily find out what he needed to improve learning achievement. 

The purpose of this study was to determine the correlation of self-esteem and 

academic achievement in 2011 Students of Medicine, University of Riau. This 

study used a cross sectional analytic method. The population is a student at the 

Faculty of Medicine, University of Riau in 2011 The sample was 115 students with 

a total sampling method. Researchers used a questionnaire based on the theory of 

Frey and Carlock about self-esteem and grade point average (GPA) to measure 

learning achievement. The statistical test for correlation adversity quotient and 

learning achievement using the Spearman correlation test. The results of this 

study have a correlation between self-esteem and achievement of learning with 

the strength and direction of a weak correlation (r = 0.2, p = 0.04). In conclusion 

there is a relationship between self-esteem and learning achievement in 2011 the 

Faculty of Medicine, University of Riau.  
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PENDAHULUAN 

Tingginya kesadaran masyarakat 

pada kesehatan saat ini menuntut 

tersedianya pelayanan kesehatan 

yang bermutu. Diperlukan seorang 

dokter yang memiliki pengetahuan, 

keterampilan, sikap serta kompetensi 

sesuai dengan keahliannya.
1
 

Keberhasilan seorang dokter tidak 

lepas dari proses pembelajaran yang 

telah dilaluinya. Mencapai hal 

tersebut harus dimulai sejak 

mengikuti pendidikan di Fakultas 

Kedokteran, dengan cara 

meningkatkan penguasaan 

mahasiswa terhadap seluruh mata 

kuliah baik mata kuliah yang 

menekankan aspek pengetahuan, 

keterampilan, dan estetika melalui 

proses pembelajaran.
2 

Berhasil tidaknya individu dalam 

kegiatan belajar dapat dilihat dari 

prestasi belajarnya. Prestasi belajar 

tersebut perlu dilakukan evaluasi.
3 

Evaluasi belajar dapat dijadikan 

indikator untuk melihat keberhasilan 

mahasiswa dalam penguasaan materi. 

Prestasi belajar dapat dilihat dari 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

yang diperoleh siswa disetiap blok.
4 

Data prestasi belajar mahasiswa 

angkatan 2011 Fakultas Kedokteran 
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Universitas Riau semester 5 pada 

tahun ajaran 2013/2014 adalah 

sebagai berikut: 3,2% memiliki 

prestasi dengan pujian (IPK 3,50-

4,00), 71,8% memiliki prestasi  

sangat memuaskan (IPK 2,75-3,49) 

22% memiliki prestasi memuaskan 

(IPK 2,00-2,74).
5 

Ternyata dari data 

tersebut masih ada mahasiswa 

dengan prestasi belajar memuaskan 

sedangkan yang kategori pujian 

sangat sedikit. Setelah dikumpulkan 

data dari angkatan yang aktif 

didapatkan nilai angkatan 2011  yang 

lebih rendah dari angkatan lainnya, 

hal ini yang mendasari kenapa 

penelitian di lakukan pada angkatan 

2011. 

Keberhasilan dalam prestasi belajar 

dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal. Faktor eksternal adalah 

faktor yang bersumber dari luar 

individu tersebut seperti, 

instrumental dan lingkungan. Faktor 

internal yang berkaitan dengan diri 

mahasiswa sendiri seperti, kondisi 

fisik, bakat, motivasi, minat, dan 

yang tak kalah penting adalah harga 

diri.
6-8 

Harga diri adalah evaluasi terhadap 

dirinya sendiri baik itu bersifat 

positif maupun negatif. Harga diri 

akan menentukan sikap seseorang 

dalam menghadapi permasalahan 

hidupnya. Apabila harga dirinya 

tinggi dia akan melihat menyikapi 

masalah yang dihadapinya dengan 

bijak dan penuh pertimbangan. 

Apabila harga diri yang rendah 

ketika dapat masalah dia akan 

menyikapi masalah tersebut kurang 

bijak dan mudah menyerah. Hal ini 

didukung oleh Brian dan Tracy yang 

mengatakan untuk sukses dalam 

meraih prestasi sangat diperlukan 

harga diri yang tinggi.
9 

Hal ini tebukti juga dari penelitian 

yang dilakukan Widiarti yang 

berjudul hubungan antara harga diri 

dan kreativitas dengan prestasi 

belajar mahasiswa semester I jurusan 

Fisioterapi Politeknik Kesehatan 

Surakarta tahun 2007 yang 

didapatkan ada hubungan antara 

prestasi belajar terhadap harga diri.
10 

Penelitian lainnya menunjukan hasil 

yang berbeda, seperti penelitian yang 

dilakukan  oleh Wilma Vialle, 

Patrick C.L, Heaven dan Josep 

Ciarrochi di Universitas Wolongong 

Australia dengan judul  The relation 

between self-esteem and academic 

achievement in high ability students: 

Evidence from the Wollogong youth 

study tidak didapatkan adanya 

korelasi antara harga diri terhadap 

prestasi belajar.
11 

Berdasarkan pengamatan awal 

penulis pada tanggal 20 Maret 2014, 

penulis menemukan tiga orang 

mahasiswa yang berprestasi tinggi 

terlihat dari sikap yang mudah 

bergaul, mudah beradaptasi, percaya 

diri tinggi, terbuka menerima saran, 

optimis, sabar, tenang serta bangga 

akan dirinya sendiri. Sedangkan tiga 

orang mahasiswa prestasi rendah 

memiliki sikap selalu pesimis, 

memandang rendah dirinya sendiri, 

mudah putus asa, depresi dan sulit 

bergaul.
 

Berdasarkan pemaparan di atas 

penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan judul hubungan harga diri 

terhadap prestasi belajar mahasiswa 

angkatan 2011 Fakultas Kedokteran 

Universitas Riau. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini merupakan 

penelitian analitik korelatif dengan 

pendekatan cross sectional. 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 

29 September 2014. Populasi 

penelitian ini adalah mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas 
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Riau angkatan 2011 yang berjumlah 

115 orang. Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini adalah 

teknik total sampling yang dilakukan 

terhadap mahasiswa angkatan 2012 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Riau yang hadir, bersedia mengisi 

informed consent, jika tidak hadir, 

tidak bersedia mengisi informed 

consent dan tidak lengkap mengisi 

kuesioner harga diri maka akan 

dimasukkan ke dalam kriteria drop 

out. Begitu juga dengan mahasiswa 

yang menggunakan anti depresan  

Setelah dilakukan pengumpulan data 

maka didapatkan sampel 109 orang 

dari 115 orang. 

Adapun instrumen penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuesioner harga diri 

memodifikasi kuesioner Gerry siahan  

berdasarkan pada teori Frey dan 

Carlock  

Analisis dalam penelitian ini 

menggunakan Analisis univariat dan 

bivariate.Analisis univariat dilakukan 

untuk mengetahui  distribusi status 

harga diri dan prestasi belajar 

mahasiswa tahun ketiga Fakultas 

Kedokteran Universitas Riau. 

Analisis bivariat digunakan untuk 

mengetahui hubungan variabel bebas 

dengan variabel terikat. Variabel 

bebas dan terikat menggunakan skala 

ukur ordinal. Untuk mengetahui 

apakah terdapat hubungan diantara 

keduanya digunakan uji statistik 

korelasi Spearman. 
 
 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran harga diri mahasiswa tahun ketiga Fakultas Kedokteran 

Universitas Riau 

 Skor yang diperoleh 

 Max Min       Median            Mean SD 

Adversity 

Quotinet 
255 165       206,00             207,61 17.696 

  Berdasarkan tabel  distribusi 

harga diri  memiliki skor rata-rata 

207,61 nilai tengah dari kelompok 

data adalah 206, standar deviasi 

17,696, skor terendah 165 dan skor 

tertinggi 255. Uji normalitas 

didapatkan nilai p = 0,946 dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov. Data dalam penelitian ini 

terdistribusi normal karena nilai p > 

0,05, sehingga digunakan nilai mean 

sebagai ukuran pemusatan dan 

standar deviasi sebagai ukuran 

penyebaran. 

 

Distribusi frekuensi harga diri 

Kriteria                          Skor Frekuensi 
Persentase 

(%) 

Rendah                       < 190 

Sedang                   190 - 225 

Tinggi                         > 225  

14 

80 

15 

12,8 

73,4 

13,8 

Total 109 100 

 Berdasarkan tabel harga diri 

mahasiswa ketiga tergolong tinggi 

berjumlah 15 orang (13,8%), harga 

diri sedang berjumlah 80 orang 
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(73,4%) dan harga diri rendah 

berjumlah 14 orang (12,8%). 

 

 

Distribusi prestasi belajar 

Kriteria Skor Frekuensi Presentase % 

Memuaskan 2,00-2,74 24 22 

Sangat memuaskan 2,74-3,49 82 75,2 

Dengan pujian 3,50-4,00 3 2,8 

Total  109 100 

 

 Tabel di atas menunjukkan 

bahwa prestasi belajar mahasiswa 

ketiga tergolong dengan pujian 3 

orang (2,8),  prestasi belajar sangat 

memuaskan berjumlah 82 orang 

(75,2%) dan prestasi belajar 

memuaskan  berjumlah 24 orang 

(22%). 

 

Distribusi harga diri berdasarkan prestasi belajar 

   IPK  

  Memuaskan Sangat 

memuaskan 

Dengan 

pujian 

Harga diri Rendah 6 (25%) 8 (9,87%) 0 (0%) 

Sedang 17 (70,8%) 64 (78%) 2 (66,67%) 

 Tinggi 1 (4,16%) 10 (12,2) 1 (33,33%) 

Total  24 (100%) 82 (100%) 3 (100%) 

 
 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat 

disimpulkan bahwa distribusi harga 

diri dengan IPK memuaskan paling 

banyak pada rentang sedang yaitu 

sebanyak 17 orang (70,8%). 

Distribusi harga diri dengan IPK 

sangat memuaskan paling banyak 

pada rentang sedang, yaitu sebanyak 

64 orang (78%) dan paling sedikit 

pada rentang rendah, yaitu sebanyak 

8 orang (9,87%). Distribusi harga 

diri dengan IPK dengan pujian paling 

banyak pada rentang sedang, yaitu 

sebanyak 2 orang (66,67%) dan tidak 

ada pada rentang rendah, yaitu 

sebanyak 0 orang (0%). 

 

Hubungan harga diri dengan  prestasi belajar mahasiswa angkatan 2011 

Fakultas Kedokteran Universitas Riau 

Variabel    r                  r square     p  Arah korelasi 

Harga diri 

 Prestasi belajar   

0,2              0,04 0,37 Positif 

didapatkan bahwa terdapat korelasi 

yang bermakna antara harga diri 

dengan prestasi belajar dengan 

kekuatan korelasi lemah dan searah 

(p = 0,37, r = 0,2 dan r
2 

= 0,04). 

Harga diri berpengaruh terhadap 

prestasi belajar sebanyak 4%. 

Semakin tinggi harga diri semakin 

tinggi prestasi belajar 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Distribusi nilai harga diri 

pada mahasiswa angkatan 2011 
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Fakultas Kedokteran Universitas 

Riau, paling banyak berada pada 

kategori sedang dan paling sedikit 

pada kategori rendah. Distribusi nilai 

harga diri berdasarkan prestasi 

belajar pada mahasiswa angkatan 

2011 Fakultas Kedokteran 

Universitas Riau, yaitu seluruh 

mahasiswa yang memiliki IPK 

memuaskan, memiliki nilai harga diri 

dalam kategori tinggi sedang dan 

rendah. Mahasiswa yang memiliki 

IPK sangat memuaskan, memiliki 

nilai harga diri paling banyak pada 

kategori sedang. Mahasiswa yang 

memiliki IPK dengan pujian, 

memiliki nilai harga diri paling 

banyak pada ketegori sedang dan 

tidak ditemukan pada kategori 

rendah. Hasil uji hipotesis terdapat 

hubungan antara harga diri dengan 

prestasi belajar pada mahasiswa 

tahun ketiga Fakultas Kedokteran 

Universitas Riau. 

Saran 

 Kepada seluruh mahasiswa 

angkatan 2011 Fakultas Kedokteran 

Universitas Riau, diharapkan dapat 

mengoptimalkan potensi diri dengan 

cara meningkatkan taraf harga diri, 

agar dapat meningkatkan prestasi 

belajar sehingga dapat menjadi 

dokter yang kompeten di masa yang 

akan datang. Diharapkan kepada 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Riau, untuk dapat melakukan upaya 

membimbing dan memotivasi 

mahasiswa, serta dapat mengadakan 

training harga diri  kepada seluruh 

mahasiswa, sehingga taraf harga diri 

mahasiswa menjadi lebih baik dan 

mampu memperoleh prestasi belajar 

yang lebih baik.Kepada peneliti 

berikutnya, diharapkan dapat 

melakukan penelitian lanjutan, 

mengenai hubungan harga diri 

dengan prestasi belajar, melakukan 

penambahan populasi pada semua 

angkatan dan diharapkan dapat 

melakukan penelitian eksperimental 

terhadap mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Riau. 

Diharapkan kepada Fakultas 

Kedokteran Universitas Riau, untuk 

dapat melakukan penelitian lebih 

lanjut untuk mencari faktor paling 

utama mempengaruhi prestasi belajar 

agar didapatkan peningkatan IPK 

yang signifikan. 
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